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ABSTRAK
Latar Belakang: Indonesia termasuk salah satu Negara dengan presentase
pernikahan usia muda tertinggi di dunia (rangking 37), tertinggi kedua di ASEAN
setelah kamboja. Perempuan muda di Indonesia dengan rentan usia antara 10 - 14
tahun menikah sebanyak 0,2 % atau lebih dari 22.000 wanita muda usia 10 - 14
tahun sudah menikah. Sedangkan perempuan muda yang berusia antara 15 – 19
tahun yang menikah lebih besar dibandingkan dengan laki – laki muda berusia 15 –
19 tahun (11,7 % P : 1,6 % L).
Tujuan: penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
pernikahan usia dini di Wilayah Kelurahan Kelayan Timur Banjarmasin dan untuk
mengidentifikasi pendidikan, pengetahuan, tingkat ekonomi orang tua dan remaja
yang telah melakukan pernikahan usia dini.
Metode: yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penduduk usia 12 – 19 tahun di Wilayah Kelurahan
Kelayan Timur Banjarmasin. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel total dengan jumlah sampel sebanyak 25 orang.
Hasil: Didapatkan pada orang tua dan remaja yang telah menikah usia dini yang
berpendidikan rendah yaitu sebanyak 64% (16 orang) pada responden dan 25 orang
(100%) pada orang tua reponden. Berpengetahuan kurang terbanyak sebesar 60%
(15 orang), dan pada sosial ekonomi berpenghasilan kurang terbanyak sebesar 46%
(16 orang) sedangkan sisanya berpenghasilan tinggi yaitu sebesar  36% (9 orang).
Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pendidikan, pengetahuan, dan
sosial ekonomi merupakan faktor terbesar yang paling sering terdapat pada
pernikahan usia dini.
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